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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pesantren adalah lembaga Pendidikan yang Islami dan merupakan salah satu 

lembaga Pendidikan tertua di Indonesia. Pada awal mula didirikannya, pondok 

pesantren memiliki karakteristik unik dibandingkan dengan lembaga-lembaga 

Pendidikan lainnya, serta karateristik ini tidak dimiliki oleh lembaga lain selain 

pesantren. Karakteristik yang pada umumnya, pondok pesantren memiliki tempat-

tempat belajar yang saling berdekatan sehingga memudahkan para santri untuk 

melangsungkan proses pembelajaran, diantaranya tempat itu berupa madrasah 

sebagai tempat pembelajaran, asrama sebagai tempat tinggal santri yang mondok, 

masjid sebagai tempat ibadah para penghuni pesantren dan juga sebagai pusat 

pembelajaran para santri, perpustakaan sebagai tempat peminjaman berbagai kitab 

dan buku-buku pelajaran, rumah tempat tinggal kiai, ustadz dan ustadzah, dapur 

umum yang digunakan sebagai tempat memasak untuk para santri dan tempat 

pemandian para santri. 

Pesantren di Indonesia pada saat ini telah mengalami perkembangan yang 

begitu pesat, hal ini ditandai dengan munculnya berbagai tipologi pesantren, seperti 

pesantren salafiyah, pesantren khalaf (modern) dan pesantren entrepreneur. 

Pesantren yang masih mengembangkan nilai-nilai tradisional murni baik dalam 

sistem Pendidikan maupun dalam sistem interaksi sosial masyarakat disebut 

pesantren salaf. Selanjutnya pesantren yang telah termodifikasi baik dalam sistem 
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pendidikannya maupun sistem bahasa kesehariannya (bilingual) disebut pesantren 

khalaf (modern). Adapun pesantren entrepreneur merupakan pesantren yang 

termodifikasi untuk memberikan konsep berwirausaha dalam pembelajarannya.  

Pesantren pada hakikatnya tidak hanya menyiapkan santrinya untuk 

menjadi manusia yang berkarakter religious serta berpengetahuan luas namun 

pesantren juga mendidik santrinya agar menjadi pribadi yang peka dan peduli 

terhadap lingkungannya. Kesadaran akan lingkungan sekitar merupakan bekal 

utama ghirah seorang pendakwah karena tanpa kesadaran dan rasa peduli maka 

semboyan dakwah amar ma’ruf nahi munkar tidak akan terwujud. Konsep 

Pendidikan pesantren yang sengaja didesain sedemikian rupa bertujuan agar para 

santri yang nantinya lulus menjadi sumber daya manusia (SDM) yang siap untuk 

mendakwahkan nilai-nilai Islam dimanapun mereka berada. Pondok pesantren 

dalam menyiapkan para siswa/santrinya menjadi kader penerus dakwah berbagai 

aturan yang dikonsep untuk mengembangkan karakter juga diterapkan seperti 

kebersamaan, kesederhanaaan, karakter individual dan berorganisasi. Dengan 

demikian kegiatan yang ada di pesantren selalu ditujukan untuk 

menginternalisasikan nilai-nilai keislaman dalam diri para santri hal tersebut 

dilakukan tidak lain untuk meregenerasi SDM yang tidak hanya mampu dalam 

menyebarkan ajaran islam namun juga dakwah dalam memajukan umat islam di 

segala aspek kehidupan baik itu Pendidikan, ekonomi, politik, maupun sosial.  

Mujamil Qomar menyampaikan bahwa pesantren merupakan Lembaga 

Pendidikan islam tertua di Indonesia. Seiring dengan masuknya era globalisasi 

upaya pimpinan untuk mengintegrasikan antara system Pendidikan klasik dan 
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system Pendidikan modern belum seberapa menghasilkan perubahan. Hal ini akibat 

kurangnya pengasuh dan ustadz yang professional, sarana dan prasarana yang 

belum memadai dan system manajerial yang belum berdiri. Mengakibatkan masih 

ada kesenjangan antara visi yang ingin dicapai dengan output yang dihasilkan.  

Usia pondok pesantren yang begitu tua tidak memiliki kolerasi yang 

signifikan dengan kekuatan dan kemajuan manajemennya. Kondisi manajemen 

pesantren tradisional sampai saat ini sangat memprihatinkan, suatu keadaan yang 

membutuhkan solusi dengan segera, untuk menghadirkan ketidak pastina 

pengelolaan yang berlarut-larut. Akan tetapi pondok pesantren selalu menjadi 

tempat yang diminati masyarakat dan tetap eksis dari tahun ke tahunnya. 

Hal ini terjadi tentu karena banyak faktor yang mempengaruhi pesantren 

tetap eksis dan diminati masyarakat. Dimana faktor-faktor yang mempengaruhi 

yaitu bisa dengan peran sang kiai itu sendiri dalam memimpin pesantren yang 

dimilikinya. Kemudian peranan pengajar yang paling terpenting adalah kualitas 

santrinya. Dimana santri merupakan elemen paling penting di pondok pesantren. 

Karena kualitas suatu pondok pesantren dilihat dari lahirnya santri yang berkualitas 

baik. Manajemen strategi pondok pesantren dalam meningkatkan kualitas santri 

merupakan hal yang penting karena ini akan menjadi tolak ukur suatu keberhasilan 

serta keseriusan pesantren dalam menjalankan tugas dan fungsinya. Manajemen 

strategi merupakan langkah-langkah yang memudahkan pondok pesantren dalam 

menjalankan dan mencapai tujuannya.  

Sebab saat ini banyak lulusan pondok pesantren yang ketika terjun kedalam 

masyarakat mereka tidak dapat mengamalkan ilmunya atau bahkan tidak peka 
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dalam menghadapi persoalan-persoalan di masyarakat. Serta pada saat masih dalam 

lingkungan pondok pesantren juga masih ada santri yang tidak mengikuti setiap 

kegiatan yang ada di pondok pesantren tersebut. Tanpa strategi, sebuah institusi 

tidak akan bisa yakin bagaimana mereka bisa memanfaatkan peluang-peluang baru. 

Kelebihan yang dimaksud di atas yakni para kiai memiliki asset berupa spriritual 

yang tidak dimiliki para pemimpin sekuler.  

Di era globalisasi ini, banyak pakar yang mengatakan dunia makin 

kompleks dan saling ketergantungan. Banyak perubahan yang akan terjadi dalam 

bentuk non-linier, tidak bersambung dan tidak bisa diramalkan. Fenomena 

globalisasi banyak melahirkan sifat individualis dan pola hidup materialistic yang 

sangat mengental. Disinilah pesantren diharuskan untuk bisa memberikan 

Pendidikan yang mampu mengantarkan kebutuhan fisik yaitu jasmani dan 

kebutuhan mental yaitu rohani manusia.  

Dengan demikian keberadaan pesantren sangat dibutuhkan dalam 

menjawab perkembangan zaman, tentunya dengan komitmen untuk selalu tetap 

menghadirkan pola Pendidikan yang mampu melahirkan sumber daya manusia 

(SDM) yang mahir. Kekuatan otak dalam berfikir, hati (keimanan) dan tangan 

(keterampilan), yang dimana itu merupakan modal utama dalam membentuk 

pribadi santri yang mampu menyeimbangi perkembangan zama. Berbagai kegiatan 

keterampilan dalam bentuk pelatihan/workshop ataupun lainnya yang lebih 

memperdalam ilmu pengetahuan dan keterampilan kerja merupakan upaya untuk 

menambah wawasan santri di bidang sosial, budaya dan ilmu praktis serta bidang 
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teknologi. Ini juga merupakan sebuah inovasi yang sangat konkret untuk 

mempersiapkan individu santri di lingkungan masyarakat.  

Seiring dengan kebutuhan yang beragam serta maslaah yang dihadapi 

berkembang cepat, maka sangat diperlukan profesionalitas dalam meningkatkan 

kualitas kinerja Lembaga dakwah. Lembaga pesantren perlu adanya penyesuaian 

untuk dapat berhasil memenuhi kebutuhan dan tuntutan masyarakat modern 

tersebut. Pesantren sebagai Lembaga dakwah sekaligus Lembaga Pendidikan yang 

mencetak generasi penerus islam yang handal dan professional sesuai dengan 

perkembangan zaman, dituntut untuk mampu menawarkan pemahaman islam yang 

modern dan universal. Disamping modernisasi ide, modernisasi kelembagaan 

organisasi juga harus dilakukan dengan penerapan proses manajemen yang benar. 

Tantangan terbesar bagi keberhasilan sebuah Lembaga dakwah seperti pesantren 

dalam mencapai tujuan adalah berubahnya zaman yang menuntut profesionalisme 

dalam pengelolaan menyikapi kemajuan teknologi serta meluluskan alumni yang 

berkualitas. Untuk bisa memenuhi hal tersebut suatu Lembaga dakwah seperti 

pesantren menetapkan dan mengaplikasikan konsep manajemen strategi dalam 

usaha mencapai tujuannya.  

Pentingnya manajemen satrategi pondok pesantren di era globalisasi seperti 

ini, maka Pondok Pesantren Daarul Uluum PUI Majalengka dianggap sebagai 

pondok pesantren yang mampu mengembangkan manajemen pondok pesantren 

dengan baik, sehingga sampai saat ini mampu bersaing dengan pesantren-pesantren 

modern lainnya. Maka dengan demikian peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian di Pondok Pesantren Daarul Uluum PUI Majalengka yang beralamat di 
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Jl. Siti Armilah No.9, Majalengka wetan, Majalengka Kulon, Kec. Majalengka, 

Kabupaten Majalengka. Dengan judul penelitian yaitu “Manajemen Strategi 

Pondok Pesantren dalam Meningkatkan Kualitas Santri (Penelitian di Pondok 

Pesantren Daarul Uluum PUI (Persatuan Umat Islam) Majalengka)”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan pada latar belakang penelitian yang telah dipaparkan, maka 

focus penelitian yang akan diambil adalah : 

1. Bagaimana perencanaan strategi pondok pesantren dalam meningkatkan 

kualitas santri? 

2. Bagaimana implementasi strategi pondok pesantren dalam meningkatkan 

kualitas santri? 

3. Bagaimana hasil startegi pondok pesantren dalam meningkatkan kualitas 

santri? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan focus penelitian yang ditemukan, maka tujuan dari penelitian 

ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui perencanaan pondok pesantren dalam meningkatkan 

kualitas santri. 

2. Untuk mengetahui implementasi pondok pesantren dalam meningkatkan 

kualitas santri. 

3. Untuk mengetahui hasil strategi pondok pesantren dalam meningkatkan 

kualitas santri. 
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D. Kegunaan Penelitian  

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian diharapkan mampu memberikan manfaat yang berupa 

sumbangan ilmu pengetahuan tentang strategi pondok pesantren dalam 

meningkatkan kualitas santri dan menambah kajian serta wawasan pengetahuan 

khususnya dibidang startegi pondok pesantren, khususnya Manajemen 

Dakwah. 

2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan atau gagasan 

baru dan bisa mengatasi atau mengontrol kendala-kendala yang dihadapi 

sehingga lembaga dapat mengevaluasi dan perbaikan dalam pengelolaan 

kegiatan-kegiatan yang ada.  

E. Landasan Pemikiran 

1. Hasil Penelitian yang Relevan 

Penelitian sebelumnya yang menjadi perbandingan dengan penelitian 

Manajemen Strategi Pondok Pesantren dalam Meningkatkan Kualitas Santri 

(Penelitian di Pondok Pesantren Daarul Uluum PUI Majalengka) sebagai 

berikut: 

a. Skripsi Fahmi Rot Hanafi tahun 2022 yang berjudul “Manajemen 

Strategi Kepemimpinan Kiai dalam Meningkatkan Mutu Hafalan Al-

Qur’an dan Kedisiplinan Santri”. Hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa proses tahapan strategi kepemimpinan kiai di Pondok Pesantren 
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Darussalam Bangunsari Ponorogo sesuai dengan model manajemen 

strategi yang dikemukakan oleh Crown dengan tahapan: (1) 

Perencanaan strategi memiliki tiga komponen: menganalisa strategi 

(analysis strategic), penetapan arah dan tujuan (setting strategi 

direction), dan tindakan perencanaan (action planning). (2) 

Implementasi strategi dalam meningkatkan: (a) hafalan al-Qur’an 

melalui setoran setoran 3 kali sehari, majelis khataman, muroja’ah 

mingguan, dan ujian muhafadhoh. (b) kedisiplinan melalui tata tertib, 

nasehat, dan keteladanan. (3) Evaluasi strategi dilakukan evaluasi 

bulanan, triwulan, tiap semester, dan tahunan. Evaluasi strategi 

dilakukan bulanan dan triwulan biasanya menyangkut kegiatan- kegitan 

yang sifatnya harian dan untuk evaluasi tiap semester dan tahunan ini 

biasanya menyangkut evaluasi lengkap secara keseluruhan untuk 

direkap dan dikoreksi untuk pembenahan kedepan. (4) Implikasi strategi 

dapat dilihat dari indikator-indikator yang sudah tercapai, dari segi mutu 

hafalan al-Qur'an sudah mulai terasa dan terbentuk baik dari kelancaran, 

fasih, dan hukum tajwid, sedangkan kedisiplinan ini sudah mulai dapat 

dilihat dari keseharian santri dalam bersikap sudah mulai istiqomah, 

mulai tertib, dan siap ketika ustadh sudah datang maupun belum datang 

Sedangkan penelitian sekarang berfokus pada Manajemen Strategi 

Pondok Pesantren dalam Meningkatkan Kualitas Santri di pondok 

pesantren Daarul Uluum PUI Majalengka.  
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b. Skripsi Nur Jidawati tahun 2019 yang berjudul “Manajemen Strategi 

dalam Pengembangan Santri Putri di Pondok Pesantren Darussalam 

Martapura Kabupaten Banjar”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

manajemen strategik dalam pengembangan santri di pondok pesantren 

Darussalam Martapura Kabupaten Banjar, menunjukkan bahwa: (1) 

perencanaan strategik di pondok pesantren Darussalam Martapura 

meliputi empat kegiatan yaitu perumusan visi, misi, dan tujuan, analisis 

faktor internal dan eksternal (analisis SWOT), perencanaan jangka 

pendek, jangka menengah, dan jangka panjang, serta strategi unggul 

dalam mengembangkan santri putri di pondok pesantren Darussalam 

Martapura. (2) Pelaksanaan manajemen strategik di pondok pesantren 

Darussalam Martapura mencakup tiga kegiatan yaitu membuka 

penerimaan santri baru dan santri lama, menentukan kabijakan pondok 

pesantren, dan mengembangkan budaya pondok pesantren Darussalam 

Martapura. (3) Evaluasi manajemen strategik di pondok pesantren 

Darussalam Martapura meliputi dua kegiatan yaitu memonitor hasil dari 

perencanaan dan pelaksanaan manajemen strategik dan mengambil 

langkah-langkah perbaikan.  

c. Jurnal Alvin Nurun Nadhiroh tahun 2021 yang berjudul “Manajemen 

Strategi dalam Meningkatkan Eksistensi Pondok Pesantren”. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa manajemen strategi lembaga 

publikasi dan hubungan masyarakat dalam meningkatkan eksistensinya 

di pondok pesantren darussalam putri melalui perumusan program kerja 
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lembaga publikasi dan hubungan masyarakat bersama anggota Lembaga 

selanjutnya proses implementasinya yaitu meningkatkan SDM nya 

dengan cara mengadakan pelatihan skill guna untuk mewujutkan 

perumusan program kerja agar terealisasi untuk mencapai tujuan yang 

ingin dicapai,kemudian evaluasi terhadap program kerja yang telah di 

implementasikan apakah sudah terealisai atau belum dan mencari solusi 

dari masalah tersebut.  

d. Jurnal Hasyim Asy’ari tahun 2020 yang berjudul “Strategi Peningkatan 

Kualitas Santri Pondok Pesantren Sunanul Huda Sukabumi Jawa Barat”. 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ara pemimpin Pondok 

Pesantren Sunanul Huda telah dengan baik menerapkan strategi untuk 

meningkatkan kualitas santri berdasarkan pada prinsip mempertahankan 

hal-hal lama yang baik dan mengambil hal-hal baru yang lebih baik (al-

muhafadhah 'ala al-qodim al-qihim al-sihih wa al-ahdz bi al-jadidi al-

ashlah) dengan mengintegrasikan system pendidikan umum dan 

pendidikan klasik.  

e. Tesis Samiran tahun 2021 yang berjudul “Manajemen Stratejik 

Pengembangan Pondok Pesantren Modern Darussalam Klumprit 

Nusawungu Cilacap”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ertama 

formulasi stretegi pengembangan Pondok Pesantren Darussalam 

Klumprit dilakukan dengan menetapkan visi, misi dan tujuan pesantren, 

analisis kekuatan dan kelemahan internal serta peluang dan ancaman 

eksternal, menetapkan anggaran dan menetapkan stretegi alternatif, 
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kedua implementasi strategi dilakukan dengan melaksanakan strategi 

yang telah ditetapkan dalam kegiatan-kegiatan pengembangan 

pesantren, ketiga evaluasi strategi dilakukan dengan kegiatan 

pengawasan, pengecekan, penilaian, koreksi dan pengukuran kinerja 

terhadap kegiatan implemenatsi strategi untuk memastikan 

implelmelntasi stratelgi belrjalan delngan baik. Elvalulasi telrhadap hasil 

bellajar santri dilakulkan delngan melngulji pelngulasaan santri telrhadap 

matelri/kitab yang dikaji selcara langsulng pada saat prosels pelmbellajaran, 

seltellah belbelrapa matelri dikaji dan seltellah sellulrulh matelri pada satul kitab 

telrtelntul dikaji. Belrdasarkan hasil elvellulasi diteltapkan Langkah tindak 

lanjult.  

Adapuln pelnellitian yang akan pelnelliti lakulkan adalah “Manajemen 

Stratelgi Pndok Pelsantreln dalam Melningkatkan Kulalitas Santri (Pelnellitian di 

Pondok Pelsantreln Daarull Ullululm PUlI Majalelngka)”. Pelnellitian ini ingin 

melngeltahuli manajelmeln stratelgi yang digulnakan olelh pondok pelsantreln Daarull 

Ullululm PUlI Majalelngka dalam melningkatkan kulalitas santri. Dari pelnellitian 

telrselbult maka dapat dipastikan bahwa pelnellitian yang akan pelnelliti lakulkan 

belrbelda delngan pelnellitian-pelnellitian selbellulmnya. Pelnellitian ini belrfokuls pada 

tiga prosels stratelgi yang dikelmulkanan olelh Freld R. David yaitul, 

melmformullasikan stratelgi, implelmelntasi stratelgi dan elvalulasi stratelgi.  
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2. Landasan Teloritis 

a. Manajelmeln Stratelgi  

Manajelmeln stratelgi (stratelgic managelmelnt) dapat didelfinisikan 

selbagai selni dan sains dalam melmformullasikan, melngimplelmelntasikan dan 

melngelvalulasi kelpultulsan lintas fulngsional yang melmbulat organisasi dapat 

melmpelrolelh tuljulannya. Selpelrti yang diulngkapkan dalam delfinisi ini, 

manajelmeln stratelgis belrfokuls pada pelngintelgrasikan manajelmeln, 

pelmasaran, kelulangan dan akultansi, produlksi dan opelrasi, pelnellitian dan 

pelngelmbangan selrta informasi ulntulk melmpelrolelh kelsulkselsan organisasi. 

Tuljulan manajelmeln stratelgi adalah ulntulk melnelmulkan dan melnciptakan 

belrbagai pellulang barul dan belrbelda ulntulk elsok (Freld R. David, 2019:3).  

Manajelmeln belrasal dari to managel yang belrarti melngatulr, 

melngellola ataul melngulrulsi. Ulngkapan yang melnarik melngelnai manajelmeln 

adalah manajelmeln selring diartikullasikan selbagai ilmul, selni dan profelsi. 

Melnulru lt para ahli manajelmeln adalah prosels pelrelncanaan, pelngorganisasian 

dan pelnggulnaan sulmbelr-sulmbelr daya organisasi lainnya agar dapat 

melncapai tuljulan organisasi yang tellah diteltapkan. Mellayul Hasibulan 

(2007:10) belrpelndapat bahwa manajelmeln adalah ilmul dan selni melngatulr 

prosels pelmanfaatan sulmbelr daya manulsia dan sulmbelr-sulmbelr lainnya 

selcara elfelktif dan elfisieln ulntulk melncapai sulatul tuljulan telrtelntul. Melnulrult 

Jamels A.F. stonelr manajelmeln adalah prosels pelrelncanaan, pelngorganisasian, 

pelngarahan dan pelngawasan ulsaha-ulsaha para anggota organisasi dan 

pelnggulnaan sulmbelrdaya-sulmbelrdaya organisasi lainnya agar melncapai 
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tuljulan organisasi (T. Hani Handoko, 1982:8). Seldangkan melnulrult Mary 

Parkelr Follelt (2000:8) melndelfinisikan manajelmeln selbagai selni dalam 

melnyellelsaikan pelkelrjaan melmaluli orang lain.  

Istilah stratelgi (stratelgy) belrasal dari “kata belnda” dan “kata kelrja” 

dalam bahasa Yulnani. Selbagai kata belnda, stratelgos melrulpakan gabulngan 

kata “stratuls” (militelr) delngan “ago” (melmimpin). Selbagai kata kelrja 

stratelgo yang belrarti melrelncanakan (to plan). Dalam Kamu ls Belsar Bahasa 

Indonelsia (KBBI) stratelgi adalah relncana yang celrmat melngelnai kelgiatan 

ulntulk melncapai sasaran khulsuls. Stratelgi melrulpakan program ulmulm ulntulk 

melncapai sasaran organisasi dalam rangka mellaksanakan misi. Stratelgi ini 

melmbelntulk arah yang telrpadul dari sellulrulh sasaran organisasi dan melnjadi 

peltulnju lk dalam pelnggulnaan sulmbelr-sulmbelr daya organisasi yang akan 

digulnakan dalam rangka melncapai tuljulan.  

Stratelgi melnulrult (Hitt, dkk, 1997:137) melrulpakan seljulmlah 

tindakan yang telrintelgrasi dan telrkoordinasi yang diambil ulntulk 

melndayagulnakan kompeltelnsi inti selrta melmpelrolelh kelulnggullan belrsaing. 

Kelbelrhasilan sulatul pelrulsahaan, selbagaimana diulkulr delngan daya saing 

stratelgis dan profitabilitas tinggi, melrulpakan fulngsi kelmampulan 

pelrulsahaan dalam melngelmbangkan dan melnggulnakan kompeltelnsi inti barul 

lelbih celpat daripada ulsaha pelsaing ulntulk melnirul kelulnggullan yang ada saat 

ini.  

Melnulrult Taulfiqulrokhman (2016:15) manajelmeln stratelgi adalah 

sulatul prosels pelngambilan kelpultulsan dan tindakan yang melngarah kelpada 
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pelngelmbangan stratelgi yang elfelktif ataul yang melmbantul pelrulsahaan 

melncapai tuljulannya. Manajelmeln stratelgi diwuljuldkan dalam belntulk 

pelrelncanaan belrskala belsar melncakulp sellulrulh komponeln dilingkulngan 

selbulah organisasi yang ditulangkan dalam belntulk relncana stratelgi (relnstra) 

yang kelmuldian dijabarkan melnjadi pelrelncanaan opelrasional, yang 

sellanjultnya dijabarkan pulla dalam belntulk program kelrja dan proyelk 

tahulnan. Melnulrult Ismail Solihin (2012:64) manajelmeln stratelgi ialah 

selrangkaian kelpultulsan dan tindakan manajelrial yang dihasilkan dari prosels 

formullasi dan implelmelntasi relncana delngan tuljulan ulntulk melncapai 

kelulnggu llan kompeltitif. Bila delfinisi ini dikaitkan delngan telrminology, 

maka manajelmeln stratelgi dapat pulla didelfinisikan selbagai prosels 

pelrelncanaan, pelngarahan, pelngorganisasian dan pelngelndalian belrbagai 

kelpultulsan dan tindakan stratelgi madrasah delngan tuljulan u lntulk melncapai 

kelulnggu llan kompeltitif.  

Manajelmeln stratelgi telrdiri dari elmpat Langkah ultama dalam 

melnciptakan masa delpan pelrulsahaan (Mullyadi, 2007:36): 

1) Pelrelncanaan laba jangka Panjang (long-rangel profit planning), yang 

telrdiri dari tiga Langkah pelnting, yaitul: 

a) Pelrulmulsan stratelgi (stratelgy formullation) 

b) Pelrelncanaan stratelgi (stratelgic planning) 

c) Pelnyulsulnan program (programming) 

2) Pelrelncanaan laba jangka pelndelk (short-rangel profit palnning) 

3) Pelngimplelmelntasian (implelmelntation) 
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4) Pelmantaulan (monitoring) 

Manajelmeln stratelgi melncakulp tiga tahapan selbagaimana yang 

disampaikan (Freld R. David, 2019:4), yaitul melmformullasikan stratelgi, 

implelmelntasi stratelgi dan elvalulasi stratelgi. 

1) Melmformullasikan Stratelgi 

Formullasi stratelgi, julga dikelnal selbagai pelrelncanaan stratelgis, 

melncakulp belbelrapa kompelneln kulnci. Ini telrmasulk pelngelmbangan visi 

dan misi yang jellas ulntulk organisasi, idelntifikasi pellulang dan ancaman 

elkstelrnal yang dapat belrdampak pada pelrulsahaan dan pelnilaian 

kelku latan dan kellelmahan intelrnal. Sellain itul, pelrulmulsan stratelgi 

mellibatkan pelneltapan tuljulan jangka Panjang ulntulk melmandul tindakan 

masa delpan, pelmbulatan stratelgi altelrnatif, dan pelmilihan stratelgi khulsuls 

ulntu lk melncapai tuljulan yang diinginkan selcara elfelktif. Telknik 

pelru lmulsan stratelgi yang pelnting dapat dipadulkan melnjadi kelrangka 

kelrja, diantaranya:  

a) Tahap Inpult (masulkan) 

Dalam tahap ini prosels yang dilakulkan adalah melringkas 

impormasi selbagai masulkan awal, dasar yang dipelrlulkan ulntulk 

melrulmulskan stratelgi. 

b) Tahap Pelncocokan 

Prosels yang dilakulkan dalam melmfokulskan pada 

melnghasilkan stratelgi altelrnatif yang layak delngan 

melmandulkan faktor-faktor elkstelrnal dan intelrnal. 
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2) Implelmelntasi Stratelgi 

Implelmelntasi startelgi telrmasulk pelngelmbangan buldaya dalam 

melndulkulng stratelgi, melnciptakan strulktulr organisasi yang elfelktif, 

melngulbah arah, melnyiapkan anggaran, melngelmbangkan dan 

melmanfaatkan systelm informasi yang masulk. Implelmelntasi startelgi 

selring pulla diselbult selbagai tindakan dalam stratelgi karelna implelmelntasi 

belrarti julga melmobilitasi ulntulk melngulbah stratelgi yang tellah 

diru lmulskan. 

3) Elvalulasi Stratelgi 

Tahapan telrakhir dalam selbulah stratelgi adalah elvalulasi stratelgi. Tiga 

macam aktivitas melndasar ulntulk elvalulasi dtartelgi, yaitu l: 

a) Melninjaul faktor-faktor elkstelrnal (belrulpa pellulang dan ancaman) 

dan faktor-faktor intelrnal (kelkulatan dan kellelmahan) yang 

melnjadi asulmsi pelmbulatan stratelgi. 

b) Melngulkulr prelstasi (melmbandingkan hasil yang diharapkan 

delngan kelnyataan yang didapat). Melnyellidiki pelnyimpangan 

dari relncana, melngelvalulasi prelstasi individul dan melnyimak 

kelmajulan yang dibulat kelarah pelnyampaian sasaran yang 

dinyatakan. 

c) Melngambil tindakan korelktif ulntulk melmastikan bahwa prelstasi 

selsulai delngan relncana. Dalam melngambil tindakan korelktif 

tidak haruls belrarti bahwa stratelgi yang suldah ada akan 

ditinggalkan ataul bahkan stratelgi barul haru ls dirulmulskan. 
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Tindakan korelktif dipelrlulkan bila tindakan ataul hasil tidak 

selsulai delngan yang dibayangkan selmulla ataul pelncapaian yang 

direlncanakan maka disitullah tindakan korelktif dipelrlulkan.  

b. Pondok Pelsantreln 

Melnulrult (Zamakhsyari Dhofielr, 1985: 18) istilah pondok belrasal 

dari pelngelrtian asrama-asrama para santri yang diselbult pondok ataul telmpat 

tinggal yang telrbulat dari bamboo ataul belrasal dari kata Fulndulq yang belrarti 

hotell ataul asrama. Seldangkan pondok pelsantreln adalah asrama Pelndidikan 

Islam tradisional dimana para siswanya tinggal Belrsama dan bellajar dibawa 

bimbingan selorang ataul lelbih gulrul yang dikelnal delngan selbultan kiai, 

asrama ulntulk para santri telrselbult belrada dalam lingkulngan komplelk pondok 

pelsantreln dimana kiai julga belrtelmpat tinggal dan julga diseldiakan masjid 

ulntulk belribadah, rulang ulntulk bellajar dan kelgiatan-kelgiatan kelagamaan 

yang lainnya. 

Melnulrult asal katanya pelsantreln belrasal dari kata “santri” melndapat 

imbulhan awalan “pel” dan akhiran “an” yang melnulnjulkkan telmpat para 

santri. Telrkadang pulla pelsantreln dianggap selbagai gabulngan dari kata 

“santri” (manulsia baik) delngan sulkul kata “tra” (sulka melnolong) selhingga 

kata pelsantreln dapat diartikan telmpat Pelndidikan manulsia telrbaik. 

Nulrkholis Madjid melngulpas asal ulsull pelrkataan santri, ia belrpelndapat santri 

itul belrasal dari pelrkataan “sastri” selbulah kata dari sanselkelrta, yang artinya 

mellelk hulrulf, dikonotasikan delngan kellas libelrary bagi orang jawa yang 
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diselbabkan karelna pelngeltahulan melrelka telntang agama mellaluli kitab-kitab 

yang belrtulliskan delngan bahasa Arab. 

Dalam pelngelrtian istilah pondok pelsantreln adalah sulatul Lelmbaga 

Pelndidikan tradisional Islam ulntulk melmpellajari, melmahami, melndalami, 

melnghayati dan melngamalkan ajaran Islam delngan melnelkankan 

pelntingnya moral kelagamaan selbagai peldoman pelrilakul selhari-hari. H.M. 

Arifin (1995: 240) melndelfinisikan pondok pelsantreln selbagai sulatul 

Lelmbaga Pelndidikan agama Islam yang tulmbulh selrta diakuli olelh 

masyarakat selkitar, delngan systelm asrama (kampuls) dimana melnelrima 

Pelndidikan agama delngan systelm pelngajian ataul madrasah yang 

selpelnulhnya belrada dibawah keldaullatan dari leladelrship selorang atau l 

belbelrapa orang kiai delngan ciri-ciri khas yang belrsifat karismatik selrta 

indelpelndelnt dalam selgala hal. Zamakhsyari Dhofielr melngelmulkakan ada 

lima ellelmeln ultama pelsantreln yaitul pondok, masjid, pelngajian kitab-kitab 

klasik, santri dan kiai.  

c. Kulalitas Santri 

Kulalitas melnulrult (Wardiman Djojonelgoro, 2005:161), adalah 

manulsia yang minimal melmiliki kompeltelnsi dalam ilmul pelngeltahulan dan 

telknologi selrta kompeltelnsi dalam kelimanan dan keltakwaan kelpada Allah 

SWT. Seldangkan ciri-ciri manulsia Indonelsia yang belrku lalitas melnulrult 

GBHN, yaitul: belriman dan belrtaqwa telrhadap Tulhan Yang Maha Elsa, 

belrbuldi pelkelrti lulhulr, belrkelpribadian, mandiri, majul, Tanggulh, celrdas, 

krelatif, trampil, belrdisiplin, belreltos kelrja, belrjiwa patriotic, cinta tanah air, 
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melmpu lnyai selmangat kelbangsaan, kelseltiakawanan sosial, kelsadaran pada 

seljarah bangsa, melnghargai jasa pahlawan dan belrorielntasi mansa delpan. 

Seldangkan asal ulsull kata “santri” dapat dilihat dari dula pelndapat. 

Pelrtama, pelndapat yang melngatakan bahwa “santri” belrasal dari pelrkataan 

“sastri”, selbulah kata dari bahasa sansakelrta yang artinya mellelk hulrulf. 

Melnulru lt Nulrkholis Madjid dikonotasikan delngan kellas litelrary bagi orang 

jawa yang diselbabkan karelna pelngeltahulan melrelka telntang agama mellaluli 

kitab-kitab yang belrtulliskan delngan bahasa Arab. Keldula, pelndapat yang 

melngatakan bahwa pelrkataan santri selsulnggulhnya belrasal dari bahasa Jawa, 

dari kata “cantrik” belrarti selselorang yang sellalul melngikulti selorang gulrul 

delngan maksuld ulntulk bellajar. 

Delngan kata lain bahwa kulalitas santri melrulpakan komitmeln santri 

yang bellajar kelilmulan Islam dan ulmulm di pondok pelsantreln ulntulk 

melngulasai belrbagai kelahlian baik ilmul agama maulpuln ulmulm selbagai belkal 

hidulp di masyarakat nantinya. Selhingga mampul melnghadapi pelrsaingan 

hidulp di elra yang selrba global ini (Haris Daryono Ali Haji, 2009:66). 

Melnulrult (Mahmuld Arif, 2008:169-170), ada belbelrapa faktor yang 

dapat melmpelngarulhi kulalitas santri yang mana antara satu l delngan yang 

lainnya saling belrkaitan, yaitul: 1) lingkulngan, 2) pelnghulni/santri, 3) 

kulrikullu lm, 4) kelpelmimpinan, 5) alulmni, 6) kelseldelrhanaan. 

3. Kelrangka Konselptulal 

Pelsantreln pada hakikatnya tidak hanya melnyiapkan santrinya ulntulk 

melnjadi manulsia yang belrkaraktelr relligiouls selrta belrpelngeltahulan lulas namuln 
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pelsantreln julga melndidik santrinya agar melnjadi pribadi yang pelka dan peldulli 

telrhadap lingkulngannya. Kelsadaran akan lingkulngan selkitar melrulpakan belkal 

ultama ghirah selorang pelndakwah karelna tanpa kelsadaran dan rasa peldulli maka 

selmboyan dakwah amar ma’rulf nahi mulnkar tidak akan telrwuljuld. Konselp 

Pelndidikan pelsantreln yang selngaja didelsain seldelmikian rulpa belrtu ljulan agar para 

santri yang nantinya lulluls melnjadi sulmbelr daya manulsia (SDM) yang siap ulntulk 

melndakwahkan nilai-nilai Islam dimanapuln melrelka belrada. Delngan delmikian 

kelgiatan yang ada di pelsantreln sellalul dituljulkan ulntulk melngintelrnalisasikan nilai-

nilai kelislaman dalam diri para santri hal telrselbult dilakulkan tidak lain ulntulk 

melrelgelnelrasi SDM yang tidak hanya mampul dalam melnyelbarkan ajaran islam 

namuln julga dakwah dalam melmajulkan ulmat islam di selgala aspelk kelhidulpan baik 

itul Pelndidikan, elkonomi, politik, maulpuln sosial.  

Ulsia pondok pelsantreln yang belgitul tula tidak melmiliki kolelrasi yang 

signifikan delngan kelkulatan dan kelmajulan manajelmelnnya. Kondisi manajelmeln 

pelsantreln tradisional sampai saat ini sangat melmprihatinkan, sulatu l keladaan yang 

melmbultulhkan solulsi delngan selgelra, ulntulk melnghadirkan keltidak pastina 

pelngellolaan yang belrlarult-larult. Akan teltapi pondok pelsantreln sellalul melnjadi 

telmpat yang diminati masyarakat dan teltap elksis dari tahuln kel tahulnnya. 

Hal ini telrjadi telntul karelna banyak faktor yang melmpelngarulhi pelsantreln 

teltap elksis dan diminati masyarakat. Dimana faktor-faktor yang melmpelngarulhi 

yaitul bisa delngan pelran sang kiai itul selndiri dalam melmimpin pelsantreln yang 

dimilikinya. Kelmuldian pelranan pelngajar yang paling telrpelnting adalah kulalitas 

santrinya. Dimana santri melrulpakan ellelmeln paling pelnting di pondok pelsantreln. 
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Karelna kulalitas sulatul pondok pelsantreln dilihat dari lahirnya santri yang belrkulalitas 

baik. Manajelmeln stratelgi pondok pelsantreln dalam melningkatkan kulalitas santri 

melrulpakan hal yang pelnting karelna ini akan melnjadi tolak ulkulr sulatul kelbelrhasilan 

selrta kelselriulsan pelsantreln dalam melnjalankan tulgas dan fulngsinya. Manajelmeln 

stratelgi melrulpakan langkah-langkah yang melmuldahkan pondok pelsantreln dalam 

melnjalankan dan melncapai tuljulannya. Melnulrult (Freld R. David, 2015:80) bahwa 

stratelgi telrdiri dari tiga tahap, yaitul melmformullasikan stratelgi, Implelmelntasi 

stratelgi dan Elvalulasi stratelgi 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.1 Kelrangka Konselptulal 

 

 

 

Kondisi Objek Pondok Pesantren 

Daarul Uluum PUI Majalengka 

Teori Manajemen 

Strategi 

Fred R. David 

Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

2. Wawancara 

3. Studi Dokumentasi 

Manajemen Strategi 

Pondok Pesantren 

dalam 

Meningkatkan 

Kualitas Santri 

Perencanaan strategi 

pondok pesantren 

Implementasi strategi 

pondok pesantren 

Hasil strategi pondok 

pesantren 



22 
 

 
 

F. Langkah-Langkah Penelitian 

1. Lokasi Pelnellitian 

Pelnellitian ini dilakulkan di Pondok Pelsantreln Daarull Ullululm PUlI 

Majalelngka yang belralamat di yang belralamat di Jalan Siti Armidah No.9, 

Majalelngka Weltan, Majalelngka Kullon, Kelc. Majalelngka, Kabulpateln 

Majalelngka, Jawa Barat 45418. Lokasi ini dipilih karelna melrulpakan salah satul 

kajian dari Julrulsan Manajelmeln Dakwah, selrta keltelrtarikan pelnullis telrhadap 

stratelgi pondok pelsantreln Daarull Ullululm PUlI Majalelngka. Lokasi pelnellitian 

julga culkulp stratelgis dan jarak lokasi pelnellitian delngan rulmah pelnelliti tidak 

telrlalul jaulh, selhingga melmuldahkan pelnullis dalam melmpelrolelh data selrta 

informasi yang dibultulhkan kelmuldian dianalisis. 

2. Paradigma dan Pelndelkatan 

Paradigma adalah cara pandang ulntulk melmahami komplelksitas dulnia 

nyata. Cara pandang yang digulnakan pelnelliti di dalam pelnellitian ini adalah 

paradigma konstrulktivis adalah paradigma yang hampelr melrulpakan antithelsis 

dari paham yang melleltakkan pelngamatan dan objelktivitas dalam melnelntulkan 

sulatul relalitas atas ilmul pelngeltahulan. 

Adapuln pelndelkatan yang digulnakan olelh pelnullis adalah pelndelkatan 

kulalitatif. Pelndelkatan kulalitatif yaitul pelndelkatan yang pelnting dalam 

melmahami felnomelna sosial dan anggapan individul yang ditelliti. Pelndelkatan 

kulalitatif melmiliki tuljulan pokok yaitul melnggambarkan, melnjellaskan selrta 

melmpellajari felnomelna yang ditelliti itul. Dalam telmulannya, pelnellitian kulalitatif 

tidak dipelrbolelhkan mellaluli proseldulr statistic. Pelmahaman dalam pelndelkatan 
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kulalitatif dipelrolelh delngan melndelskripsikan dan melngelksplorasikan dalam 

belntulk narasi. 

Melnulru lt (Sadiah, 2015: 19) pelnellitian kulalitatif adalah pelnellitian yang 

belrlandaskan pada filsafat postpositivismel yang digulnakan ulntulk melnelliti pada 

kondisi objelk yang alamiah, (selbagai lawannya adalah elkspelrimeln) dimana 

pelnelliti selbagai instrulmelnt kulnci, pelngambilan sampell sulmbelr data dilakulkan 

selcara pulrposivel dan snowball, telknik pelngulmpullan delngan triangullasi 

(gabulngan), analisis data belrsifat indulktif/kulalitatif dan hasil pelnellitian 

kulalitatif lelbih melnelkankan makna dari pada gelnelralisasi.  

Pelnullis melnggulnakan pelndelkatan kulalitatif dimana foculs pelnellitian ini 

adalah pelnjellasan dan pelmahaman telrkait stratelgi pondok pelsantreln dalam 

melningkatkan kulalitas santri. 

3. Meltodel Pelnellitian 

Meltodel pelnellitian yang diambil adalah meltodel delskriptif. Melnulrult 

(Sulgiono, 2007: 209) mtodel delskriptif yaitul sulatul rulmulsan masalah yang 

melmandul pelnellitian ulntulk melngelksplorasi ataul melmotrelt situ lasi sosial yang 

akan ditelliti selcara melnyellulrulh, lulas dan melndalam. Meltodel ini belrtuljulan ulntulk 

mellulkiskan selcara sistelmatis fakta ataul karaktelristik popullasi telrtelntul ataul 

bidang telrtelntul selcara factulal dan celrmat. Meltodel ini digulnakan ulntulk 

melndelskripsikan, melnjellaskan dan melngambil data selrta informasi telrkait 

stratelgi pondok pelsantreln dalam melningkatkan kulalitas santri.  
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4. Jelnis Data dan Sulmbelr Data 

a. Jelnis Data 

Data yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah data kulalitatif, 

yaitul data yang belrkaitan delngan foculs pelnellitian dan tuljulan pelnellitian yang 

tellah dibulat selbellulmnya olelh pelnullis. 

b. Sulmbelr Data 

1) Sulmbelr Data Primelr 

Sulmbelr data primelr, yaitul data dikulmpullkan langsulng dari objelk 

pelnellitian delngan mellaluli wawancara dan obselrvasi langsulng, yaitul 

pelngulruls pondok pelsantreln Daarull Ullululm PUlI Majalelngka. 

2) Sulmbelr Data Selkulndelr 

Sulmbelr data selkulndelr dalam pelnellitian ini telrdiri dari data telrtullis 

yang melrulpakan sulmbelr data yang tidak dapat diabaikan, karelna data 

telrtu llis melmbelrikan informasi yang telrvalidasi (Molelong, 2004: 113). 

Informasi yang dipelrolelh yaitul julrnal, dokulmelntasi, bulkul dan belrbagai 

sulmbelr yang rellelvan delngan foculs pelnellitian.  

5. Telknik Pelngulmpullan Data 

Telknik pelngulmpullan data melrulpakan langkah yang paling pelnting dalam 

prosels pelnellitian, selbab tuljulan dari pelnellitian adalah ulntulk melndapatkan data. 

Telknik pelngulmpullan data dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

a. Obselrvasi  

Melrulpakan pelngamata dan pelncatatan yang sistelmatis telrhadap 

geljala-geljala yang ditelliti. Obselrvasi dapat dilakulkan selcara langsulng ataul 
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tidak langsulng. Karelna dipelrlulkan keltellitian dan kelcelrmatan, dalam 

praktiknya obselrvasi melmbultulhkan seljulmlah alat, selpelrti daftar catatan dan 

alat-alat pelrelkam ellelktronik, tapel relcordelr, kamelra dan selbagainya selsulai 

yang dibultulhkan. Kelulntulngan yang dapat dipelrolelh mellaluli obselrvasi 

adalah adanya pelngalaman yang melndalam, di mana pelnelliti belrhulbulngan 

selcara langsulngdelngan sulbjelk pelnellitian (Sadiah, 2015: 87).  

Obselrvasi dalam pelnellitian ini dilakulkan di Pondok Pelsantreln 

Daarull Ullululm PUlI Majalelngka. Cara ini dilakulkan ulntulk dapat 

melmprelmuldah dan melngeltahuli kondisi objelktif yang selbelnarnya di Pondok 

Pelsantreln Daarull Ullululm melngelnai stratelgi pondok pelsasantreln dalam 

melningkatkan kulalitas santri. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah prosels tanya jawab lisan antara dula orang atau l 

lelbih yang dilakulkan selcara langsulng. Wawancara dalam pelngulmpullan data 

sangat belrgulna ulntulk melndapatkan data dari tangan pelrtama, melnjadi 

pellelngkap telrhadap data yang dikulmpullkan mellaluli alat lain dan dapat 

melngontrol telrhadap hasil pelngulmpullan data alat lainnya (Sadiah, 2015: 

88). Dalam wawancara ini, pelnelliti suldah melnyiapkan instru lmeln pelnellitian 

belrulpa pelrtanyaan-pelrtanyaan yang suldah dibulat selbellulmnya ulntulk 

dipelrtanyakan langsulng kelpada relspondeln ulntulk melmpelrolelh data-data 

yang dibultulhkan. 
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c. Stuldi Dokulmelntasi  

Stuldi dokulmelntasi dilakulkan ulntulk melmpelrolelh data selcara teloritis 

dan telrtullis baik mellaluli kajian-kajian litelrattrel yang belrhulbulngan delngan 

masalah yang ditelliti, julga mellaluli dokulmeln-dokulmeln, catatan laporan, 

selhingga melmulngkinkan pelnullis ulntulk melmpelrolelh informasi dan 

pelngeltahulan yang dipelrlulkan telrhadap pelrmasalahan yang ditelliti, yaitul 

ulntulk melndapatkan data yang dipelrlulkan dalam pelnellitian ini. 

6. Telknik Analisis Data 

Telknik analisis data yang digulnakan yaitul analisis data kulalitatif. Analisis 

data adalah prelsels melncari dan melnyulsuln selcara sistelmatis data yang dipelrolelh 

dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain selhingga dapat 

muldah dipahami dan telmulannya dapat diinformasikan kelpada orang lain 

(Sulgiono, 2006: 244). Melnulrult M.B. Millels & A.M. Hulbelrman dalam Sadiah 

(2015: 93) melngulngkapkan Langkah-langkah analisis data selbagai belrikult: 

a. Reldulksi Data 

Dalam prosels reldulksi data, dilakulkan pelncatatan di lapangan dan 

dirangkulm delngan melncari hal-hal pelnting yang dapat melngulngkapkan 

telma pelrmasalahan (Sadiah, 2015: 93). 

b. Display 

Display data asrtinya melngatelgorikan pada satulan-satulan analisis 

belrdasarkan foculs dan aspelk pelrmasalahan yang ditelliti, ataul data yang 

belrtulmpulk-tulmpulk, laporan lapangan yang telba, delngan selndirinya 



27 
 

 
 

akan sulkar mellihat gambaran kelsellulrulhan ulntulk melngambil kelsimpullan 

yang telpat (Sadiah, 2015: 93). 

c. Melngambil Simpullan dan Velrifikasi 

Langkah yang telrakhir adalah melnyimpullkan dan velrifikasi delngan 

data-data barul yang melmulngkinkan dipelrolelh kelabsahan hasil 

pelnellitian (Sadiah, 2015: 93). Pelnellitian ini melnarik kelsimpullan bahwa 

data dan informasi telrselbult fakta dan kreldibellita.


